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ABSTRACT 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh theory of reasoned action yaitu attitude, subjective 

norm, moral norm, environmental concern, financial literacy dan financial performance terhadap minat 

investor dalam Socially Responsible Investment di Indonesia. Penelitian ini melibatkan 307 responden dari 

berbagai latar belakang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjective norms, environmental concern, dan 

juga financial performance memiliki pengaruh signfikan terhadap minat investor dalam Socially Responsible 

Investment di Indonesia. Sedangkan untuk attitude, moral norms dan juga financial literacy tidak memiliki 

pengaruh terhadap Socially Responsible Investment di Indonesia. 

 

Kata kunci : Theory of Reasoned Action, Socially Responsible Investment. 

 

 

1. Latar Belakang 

Socially Responsible Investment adalah investasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang 

telah menerapkan sistem Corporate Social Responsibility (CSR) yang baik misalnya 

menyumbang kepada korban bencana, memberikan beasiswa ke anak yang kurang mampu, 

dll. Socially Responsible Investment ini adalah one step further daripada Environment, 

Social, Governance (ESG) dimana kalau ESG hanyalah memisahkan kategori baik dan 

buruk, namun SRI secara aktif memilah 25 perusahaan yang terbaik melalui tiga tahap yang 

ketat secara berkala dua kali dalam satu tahun yaitu di bulan April dan Oktober melalui 

indeks SRI-KEHATI. Socially Responsible Investment makin dibutuhkan karena di zaman 

ini banyak investor yang membeli saham namun dari perusahaan yang tidak environmentally 

friendly. Zaman yang semakin maju, membuat investor menjadi sadar akan lingkungan, 

sehingga jawaban atas permasalahan ini adalah Socially Responsible Investment. 

Tren Socially Responsible Investment di Indonesia sendiri sudah mulai berkembang pesat, 

dibuktikan dengan adanya indeks yang dibuat sebagai kolaborasi antara KEHATI 

Foundation dan Bursa Efek Indonesia (IHSG) di tahun 2009. Untuk menyeleksi pelaku 

bisnis yang benar-benar environmental friendly, perusahaan yang masuk ke daftar KEHATI 

akan terus secara berkala diseleksi kembali dua kali dalam satu tahun di bulan April dan 

Oktober, dan hanya 25 perusahaan yang bisa masuk ke dalam daftar ini. Untuk bisa masuk 

ke dalam index KEHATI ini diperlukan tiga tahap yaitu pengecekan bisnis inti (tidak 

bolehterlibat dalam hal illegal baik secara langsung maupun tidak langsung), tahap kedua 

yaitu market capitalization minimal Rp satu triliun, total aset min Rp satu triliun, Free Float 

Ratio >10%). Sehingga, untuk masuk ke dalam indeks KEHATI ini sangat tidak mudah 
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karena akan diperiksa dari segala aspek, sehingga lebih aman untuk investor jangka panjang 

maupun pendek. 

Dalam berinvestasi, perusahaan akan menghindari aktivitas yang merugikan lingkungan di 

sekitarnya, seperti jual beli persenjataan maupun penggundulan hutan, dll. Para investor 

akan lebih memilih investasi yang memiliki keterlibatan perihal aktivitas yang 

mengutamakan masyarakat serta juga lingkungan. Organisasi maupun perusahaan akan 

berfikir dua kali jika melakukan aktivitas yang tidaklah etis yang dapat membuat para 

investor mengambil kembali investasi yang dimilikinya. Beberapa contoh perusahaan yang 

telah memiliki aplikasi corporate social responsibility yang baik seperti PT Tiki Jalur 

Nugraha Ekakurir, PT Telkom Indonesia, PT Taspen (Persero) dan masih banyak lainnya. 

Contoh perusahaan di atas ini telah memperoleh penghargaan dari pemerintah Indonesia 

sebagai Top Corporate Social Responsibility. Selain contoh perusahaan di atas, masih 

banyak lagi perusahaan yang menerapkan corporate social responsibility. 

Tentunya, minat untuk berinvestasi pada perusahaan-perusahaan yang menerapkan sistem 

Social Responsibility Investment penting untuk diteliti karena zaman semakin berkembang, 

dan para investor sedang aktif mencari pilihan yang lebih aman baik dari segi return maupun 

dampak kepada lingkungan, dan juga penelitian tentang Social Responsibility Investment di 

Indonesia masih sangat jarang dan patut untuk diteliti. Minat berinvestasi sendiri berkaitan 

erat dengan Theory of Reasoned Action didasarkan kepada riset yang dilakukannya oleh 

seseorang bernama Fishbein dan Ajzen (1975). Pada penelitiannya tersebut mereka 

mengemukakan bahwasanya manusia ialah makhluk rasional yang mempergunakan pesan 

maupun informasi dengan cara yang sistematis. Manusia akan mempertimbangkan implikasi 

serta juga tindakan yang mereka lakukan sebelum melakukan suatu hal. Untuk menjelaskan 

teori ini, peneliti menggunakan enam variabel tambahan yaitu Subjective Norms, Attitude, 

Moral Norms, Financial Literacy, environmental Concern, serta juga Financial 

Performance.  

 

 

Gambar 1.1 Perbandingan Performa Index SRI-KEHATI, IDX 30, LQ45 
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Sumber : Situs KEHATI Foundation 

 

Theory of Reasoned action adalah sebuah teori yang dibuat oleh Ajzen dan Fishbein di tahun 

1975 yang menjelaskan tentang hubungan antara attitude dan subjective norms terhadap niat 

seseorang dalam melakukan sesuatu yang kemudian terus berkembang menjadi enam 

variabel yang diteliti. Penelitian ini dibuat untuk meneliti apakah benar keputusan seseorang 

melakukan sesuatu memang dipengaruhi oleh attitude, subjective norm, moral norm, 

environmental concern, financial literacy, dan financial performance. Adapun rumusan 

masalah sebagai berikut : 

Didasarkan kepada penjelasan pada bagian latar belakang, maka daripada demikian rumusan 

masalah yang bisa diidentifikasi ialah: 

1. Apakah pengaruh Attitude terhadap minat investor dalam Socially Responsible 

Investment diIndonesia.           

2. Apakah pengaruh Subjective Norms terhadap minat investor dalam Socially 

Responsible Investment di Indonesia.  

3. Apakah pengaruh Moral Norms terhadap minat investor dalam Socially 

Responsible Investment diIndonesia. 

4. Apakah pengaruh Environmental Concerns terhadap minat investor dalam Socially 

Responsible Investment di Indonesia.. 

5. Apakah pengaruh Financial Literacy terhadap minat investor dalam Socially 

Responsible Investment di Indonesia.  

6. Apakah pengaruh Financial Performance terhadap minat investor dalam Socially 

Responsible Investment di Indonesia. 

 

2. STUDI LITERATUR 

 

2.1 Theory of Reasoned Action 

 

Menurut David Trafimow (2009), theory of reasoned action adalah penyebab yang paling 

proksimal apa yang ingin dilakukan atau tidak dilakukan seseorang. Theory of reasoned 

action adalah sebuah penelitian yang menjelaskan tentang attitude, subjective norms yang 

mempengaruhi niat dan behaviour seseorang. Menurut Jalil et al (2019), theory of reasoned 

action mempelajari tentang hubungan sebab dan akibat, yang mendefinisikan hubungan 

antara perilaku customer dalam pembelian suatu barang yang didasarkan pada hasil 

keputusan rasional. 

Fishbein and Ajzen dalam Jalil et. al, (2019) menjelaskan bahwa suatu keputusan akan 

dijalankan berdasarkan niat. Niat ini dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu attitude dan dari 

pengaruh tekanan sosial. Niat yang dipengaruhi oleh suatu sikap yang dapat dikendalikan 

oleh individu sendiri adalah Theory of reasoned action. Dasar dari teori ini adalah seseorang 

melakukan sesuatu berdasarkan kesadaran diri sendiri. Dalam bidang marketing, theory of 

reasoned action digunakan untuk menjelaskan pola pembelian customer yang dipengaruhi 

oleh niat pembelian. Pola ini dipengaruhi oleh sikap individu tersebut hasil dari norma 
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subyektif maupun norma moral. (Tsai, C.-W. Chin and C.-C. Chen, dalam Jalil et.al, 2019). 

Fishbein dan Ajzen dalam Márquez-Vega, María & Alicia, Raquel & Gallegos, Esther. 

(2019) menjelaskan bahwa TRA digunakan untuk menjelaskan hubungan perilaku yang 

disadari oleh individu. Manusia ialah makhluk rasional yang dapat memproses pesan 

maupun informasi dengan cara yang terstruktur guna membuat suatu keputusan. Minat 

seseorang dipengaruhi oleh sikap dan kepercayaan mereka yang terbentuk oleh lingkungan. 

Dengan kata lain, TRA dapat mempengaruhi seseorang lewat sosiodemografik maupun 

karakter pribadi masing-masing misalnya jenis kelamin, agama, pendidikan dapat 

mempengaruhi sesorang melalui attitude, norma subyektif, dan mengontrol kepribadian 

seseorang. 

Hipotesis Penelitian 

H1. Attitude memiliki pengaruh positif pada minat investor dalam saham SRI. 

H2. Subjective norms memiliki pengaruh positif terhadap minat investor dalam saham  

SRI. 

H3. Moral norms memiliki pengaruh positif terhadap minat investor dalam saham SRI. 

H4. Environmental concerns memiliki pengaruh positif terhadap minat investor  

H5. Financial Literacy memiliki pengaruh positif terhadap minat investor 

H6. Financial Performance memiliki pengaruh positif terhadap minat investor 

 

3. METODOLOGI 

3.1 Metode pengambilan data 

 

Metode pengambilan data yang dipergunakan ialah Cross Sectional Data , dimana data 

diambil dalam kurun waktu yang sama dengan kuesioner yang kemudian akan digunakan 

untuk tujuan penelitian (Sekaran et al., 2016, 104). Kuesioner ialah sekumpulan pertanyaan 

yang dibuat oleh peneliti yang kemudian dijawab oleh para responden untuk tujuan 

penelitian (Sekaran et al., 2016, 142). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dimana hasil penelitian adalah hal yang sebenarnya terjadi dan sesuai fakta / data yang ada, 

dan penelitian tidak bermaksud untuk menjatuhkan pihak manapun (netral) karena hasil 

sesuai dengan fakta lapangan yang ada. 

 

3.2 Sumber Data 

 

Data terbagi jadi dua yakni data sekunder serta juga data primer (Sekaran et al., 2016, 37). 

Data primer ialah sebuah data yang didapatkan dengan survei kuesioner maupun interview 

secara langsung (Sekaran et al., 2016, 38). Data sekunder ialah data yang telah ada dari riset 

maupun penelitian yang sebelum-sebelumnya yang bisa dipergunakan guna penelitian 

kedepannya, data sekunder ini bisa saja berasal dari majalah, perpustakaan maupun bursa 

saham ( Sekaran et al., 2016, 37). Penelitian ini menggunakan tipe data primer, karena 

peneliti menggunakan kuesioner. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif adalah sebuah metode pengumpulan data yang kemudian dikelompokkan 

dan dianalisa menjadi suatu informasi yang dapat mnejadi gambaran populasi atau sampel 

yang digunakan. Data kuesioner dikumpulkan melalui Google form. 

 
Tabel 1 Statistik Deskriptif Demografis (n=307) 

 

Variabel Kategori Frekuensi % 

 Laki-Laki 158 51.5% 
Jenis Kelamin 

Perempuan 149 48.5%  

 <20 tahun 42 13.7% 

 20-30 153 49.8% 

Usia 30-40 58 18.9% 

 40-50 22 7.2% 

 >50 32 10.4% 

 <SMA 19 6.2% 

 SMA 21 6.8% 

Pendidikan Diploma 33 10.7% 

 S1 161 52.4% 

 Postgraduate 73 23.8% 

 Karyawan 209 68.1% 

Pekerjaan Full-time investor 46 15% 

 Professional 52 16.9%  
Sumber : Peneliti 

 

Berdasarkan data yang terkumpul sebanyak 307 responden, dengan jumlah responden laki-

laki 158 orang (51.5%) dan 149 responden perempuan (48.5%) yang bisa diartikan bahwa 

dalam penelitian ini, pendapat laki-laki yang paling berpengaruh. Dari kategori usia, usia 
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20-30 tahun (49.8%) yang memimpin, yang membuktikan bahwa anak muda (remaja) 

hingga orang dewasa yang sudah bekerja (matang) telah mengetahui dan mulai berkeinginan 

untuk berinvestasi di SRI. Sementara dari kategori pendidikan yaitu S1, 161 orang (52.4%) 

dan yang kedua adalah postgraduate 73 orang (23.8%) yang membuktikan bahwa semakin 

memang financial literacy mempengaruhi pilihan investasi seseorang. Yang terakhir adalah 

dari kategori pekerjaan, dimana responden terdiri dari 209 karyawan (68.1%), 52 

professional (16.9%) dan 46 full time investor (15%). 
 

Tabel 2 Statistik Deskriptif Variabel yang diujikan (n=307) 
 

Variabel Mean Std Deviation 

   

Attitude 9.6319 3.29061 

   

Subjective Norms 8.5733 3.03848 

   

Moral Norms 9.7362 3.32333 

   

Environmental Concerns 9.0717 3.06276 

   

Inetntions towards SRI 8.9935 3.18800 

   

Financial Literacy 12.8990 3.97947 

   

Financial Performance 9.1759 2.93085 

   

Sumber : Peneliti   
 

 

Mean adalah nilai rata-rata yang didapatkan dari jumlah keseluruhan data dibagi jumlah 

banyaknya data yang diteliti. Std deviation adalah nilai penyimpangan data yang 

menunjukkan nilai penyebaran data sampel. Berdasarkan tabel data diatas bisa dilihat bahwa 

semua variabel yang diujikan memiliki std deviation yang lebih kecil daripada mean yang 

berarti data tersebar normal, makin tinggi std deviation suatu data maka  data tersebut 

semakin tidak reliable dan sebaliknya. Sehingga, bisa disimpulkan bahwa persebaran data 

penelitian ini normal dan reliable. 

 

4.2 Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis untuk menentukan apakah hipotesis ditolak atau diterima dengan du acara yaitu 

uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara 

signifikan atau tidaknya terhadap variabel dependen. Variabel independent dikatakan 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen bila nilai tabel t lebih besar dari 1.96 dan 

juga uji p-value harus dibawah 5%. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel subjective norms, 

environmental concerns dan juga financial performance memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat investor dalam SRI di Indonesia. Sedangkan untuk variabel attitude, moral 
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norms, dan juga financial literacy tidak berpengaruh terhadap minat investor dalam SRI di 

Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian Raut, Das, Kumar (2020) bahwa variabel 

subjective norms, financial performance memiliki hubungan positif terhadap minat investor 

dalam SRI. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia telah mulai memiliki 

kesadaran diri untuk peduli dengan lingkungan sehingga menjadikan adanya suatu norma 

subjektif yaitu tekanan sosial untuk peduli pada lingkungan, namun di samping itu juga para 

investor berusaha mencari investasi yang ramah lingkungan namun tetap dengan 

memperhatikan apakah investasi itu menghasilkan keuntungan. Namun hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian Raut, Das, Kumar (2020) untuk variabel attitude, moral norms, 

dan financial literacy tidak memiliki hubungan dengan minat investor dalam SRI yang bisa 

diartikan bahwa meskipun adanya tekanan lingkungan untuk peduli terhadap lingkungan, 

namun dari kesadaran diri sendiri masih belum termanifestasi dengan baik. 

 

 

5. KESIMPULAN 

 

Subjective norms, environmental concerns dan juga financial performance memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat investor dalam SRI di Indonesia yang 

mendandakan bahwa masyarakat Indonesia telah mulai memiliki kesadaran diri untuk peduli 

dengan lingkungan sehingga muncul suatu norma subjektif untuk peduli pada lingkungan 

dan sesama, namun di samping itu juga para investor berusaha mencari investasi yang ramah 

lingkungan namun tetap memperhatikan apakah investasi itu menghasilkan keuntungan atau 

tidak sebelum berinvestasi. Sedangkan untuk attitude, moral norms, dan juga financial 

literacy tidak berpengaruh terhadap minat investor dalam SRI di Indonesia yang bisa 

diartikan bahwa meskipun adanya tekanan lingkungan untuk peduli terhadap lingkungan, 

namun kesadaran diri dari individu tersebut masih belum termanifestasi dengan baik di 

Indonesia. Meski begitu, peneliti percaya bahwa kedepannya SRI ini dapat menjadi pilihan 

utama investor untuk berinvestasi, karena tekanan sosial lama – kelamaan pasti akan menjadi 

semacam suatu kewajiban untuk investor berbuat baik melalui SRI dan akan membangkitkan 

kesadaran masing – masing individu. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan juga kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun 

saran yang bisa peneliti berikan adalah : 

 

1. Menjadikan SRI sebagai pilihan utama ataupun setidaknya alternatif untuk 

berinvestasi, karena dari hasil penelitian ini dan juga penelitian di indeks KEHATI telah 

membuktikan performa perusahaan yang menerapkan SRI lebih baik dari yang tidak 

  

 

2. Mulai menerapkan kesadaran diri untuk dapat berperan dalam menyelamatkan 

lingkungan meski kecil contohnya melalui investasi di SRI. 
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